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Abstract. Unemployment is one of the main problems in economic development in Indonesia. One of the indicators 

used to measure the economic condition of a region is the Open Unemployment Rate. The purpose of this study is 

to provide information regarding a more detailed grouping of the number of unemployment rates in each 

district/city in Lampung Province, through the application of the K-Means clustering algorithm method. The data 

used in the study were taken from the official website of the Central Statistics Agency (BPS) of Lampung Province 

in 2025, which includes data on the Open Unemployment Rate (TPT) and the Poverty Rate. The application of K-

Means clustering was used to break down the data into groups. The research method includes four steps: data 

collection, data preparation, modeling, and evaluation (using the Davies Bouldin Index theory), using the 

RapidMiner application as a support to facilitate data mining processing. The results of this study are to provide 

information about the unemployment rate groups in Lampung Province into 3 groups, namely low unemployment 

rate, medium unemployment rate, and high unemployment rate, which will divide all districts in Lampung 

Province. 
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Abstrak. Pengangguran adalah salah satu permasalahan pokok pada pembangunan perekonomian di Indonesia. 

Salah satu indikator yang yang dipakai untuk mengukur kondisi ekonomi suatu wilayah adalah dengan Tingkat 

Pengangguran Terbuka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

pengelompokkan lebih detail jumlah tingkat pengangguran tiap kapupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung, 

dengan melalui penerapan metode algoritma K-Means clustering. Data yang digunakan dalam penelitian, diambil 

dari situs resmi website Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung pada tahun 2025, yang mencakup data 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Kemiskinan. Penerapan K-Means clustering digunakan untuk 

memecahkan data secara berkelompok. Metode penelitian mencakup empat langkah yaitu pengumpulan data, 

persiapan data, modeling, dan evaluasi (menggunakan teori Davies Bouldin Index), dengan menggunakan aplikasi 

RapidMiner sebagai pendukung untuk mempermudah pengolahan data mining. Hasil dari penelitian ini adalah 

memberikan informasi tentang kelompok tingkat pengangguran yang ada di Provinsi Lampung ke dalam 3 

kelompok, yaitu tingkat penganggguran rendah, tingkat pengangguran sedang, dan tingkat pengangguran tinggi, 

yang akan membagi seluruh kabupaten yang ada di Provinsi Lampung 

.  
Kata kunci: Data Mining;K-Means Clustering; Lampung; Pengangguran; Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pada pembangunan suatu wilayah, masalahan perekonomian tidak dapat dilepaskan 

dari kondisi ketersediaan lapangan pekerjaan. Tidak tersedianya lapangan pekerjaan akan 

menjadi salah satu faktor naiknya tingkat pengangguran disuatu wilayah. Pengangguran adalah 

salah satu permasalahan utama dalam perekonomian yang mencerminkan ketidaksesuainan 

antara jumlah tenaga kerja dengan ketersediaan lapangan pekerjaan [1]. Permasalahan tingkat 

pengangguran sampai saat ini masih menjadi perhatian di berbagai wilayah Indonesia. 

Indikator utama yang digunakan untuk menakar kondisi tenaga kerja yang ada suatu wilayah 
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umumnya menggunakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) [1]. Tingkat penganguran 

merupakan urutan dari prevalensi pengangguran dan dihitung sebagai presentase dengan 

membagi jumlah individu yang menganggur dengan semua jumlah individu yang bekerja [2]. 

Tingginya angka tingkat pengangguran akan menunjukkan kurang optimalnya penyerapan 

tanaga kerja, tidak seimbangnya pertumbuhan angka kerja dengan lapangan pekerjaan. Oleh 

karena itu, tingkat pengangguran dapat menjadi salah satu indikator dalam menilai 

pertumbuhan perekonomian wilayah tersebut. 

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang letaknya ada di ujung selatan pulau 

Sumatra juga menghadapi tantangan dalam mengelola ketenagakerjaan. Di tinjau dari Badan 

Pusat Statistik, provinsi Lampung memiliki jumlah penduduk sekitar 9.623,79 ribu jiwa dengan 

jumlah kemiskinan ada di 229,16 ribu jiwa dan jumlah pengangguran terbuka 206,80 ribu jiwa. 

Jumlah tersebut diakulasikan dari seluruh kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung. [3]  

Pengelompokan tingkat pengangguran ditiap kabupaten/kota dapat dilakukan dengan 

menerapkan metode K-means Clustering. Metode k-means mempunyai beberapa keunggulan 

seperti mudah untuk digunakan, cepat dijalankan, dengan hasil yang akurat [4]. Melalui 

permasahan di atas, mengenai penglompokan tingkat pengangguran kapupaten/kota di Provinsi 

Lampung, sehingga dapat diketahui dengan mudah wilayah yang memiliki tingkat 

pengangguran paling tinggi maupun tingkat pengangguran paling rendah. Penelitian ini 

diharapkan akan memberikan tambahan informasi dan kemudahan dalam melakukan 

optimalisasi penanggulagan tingkat pengangguran yang ada di wilayah Lampung.   

Pengelompokan tingkat pengangguran ditiap kabupaten/kota dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode K-means Clustering. Metode k-means memiliki beberapa keunggulan 

seperti mudah untuk digunakan, cepat dijalankan, dengan hasil yang akurat [4]. Melalui 

permasahan di atas, mengenai penglompokan tingkat pengangguran kapupaten/kota di Provinsi 

Lampung, sehingga dapat diketahui dengan mudah wilayah yang memiliki tingkat 

pengangguran paling tinggi maupun tingkat pengangguran paling rendah. Penelitian ini 

diharapkan akan memberikan tambahan informasi dan kemudahan dalam melakukan 

optimalisasi penanggulagan tingkat pengangguran yang ada di wilayah Lampung.   
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2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian “Implementasi K-Means Clustering untuk mengelompokan Tingkat 

Pengangguran”, penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan dengan lebih detail lagi 

dalam menganalisis data pengangguran yang ada di Jawa Barat melalui algoritma K-Means 

Clustering. [5] 

“Penerapan Algoritma K-Means Clustering dan Hierarchical Clustering dalam 

Mengelompokkan Data Pengangguran di Karawang”. Penelitian ini mengangkat kota Karang 

sebagai objek yang merupakan kawasan industri. Hal ini memicu penduduk luar untuk 

melakukan migrasi, mempertimbangkan dengan naikknya jumlah penduduk maka besar 

kemungkinan akan ikut naiknya jumlah pengangguran yang ada di daerah tesebut. Tujuannya 

dengan memanfaatkan algoritma K-Means Clustering dan  Hierarchical Clustering dalam 

pengemlompokannya untuk memperoleh informasi. [6] 

Penelitian “Penerapan Metode K-Means Pada Pengelompokkan Pengangguran di 

Indonesia”. Bertujuan untuk menganalisis tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. 

Diharapkan akan memberikan masukkan terhadap pemerintah untuk memperluas lapangan 

pekerjaan. Khusunya provinsi dengan minim lapangan pekerjaan berdampak pada 

pengangguran. [7] 

Penelitian “Penerapan Algoritma K-Means Pada Data Pengangguran Di Jawa Barat”. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023, dengan tujuan untuk memberikan gambaran pola dan 

dampak pengangguran di Provinsi Jawa Barat, dengan menggunakan metode K-means 

Clustering. [8] 

K-Means 

Metode yang digunakan analisis data untuk pengelompokan adalah dengan algoritma 

K-Means Clustering. K-Means adalah algoritma yang dapat digunakan untuk mengolah data 

dalam jumlah besar atau kecil [5]. K-Means merupakan metode pengolahan data, dengan 

tujuan untuk membagi data dalam satu atau beberapa kelompok, sehingga data dengan 

karakteristik yang serupa dapat berada dalam kelompok yang sama. Metode K-means memiliki 

proses yang sederhana untuk diterapkan dan dioperasikan, kecepatan yang baik, mudah untuk 

digunakan, serta mudah beradaptasi, sehingga banyak dimanfaatkan dalam berbagai aplikasi 

berskala kecil sampai dengan menengah [7]. Algoritma K-Means dapat bekerja dengan 

menghitung jumlah cluster (k) yang telah ditentukan berdarkan pusat cluster dengan 

menggunakan persamaan ukuran jarak geometris [5]. 
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Clustering 

Clustering adalah metode data mining yang memiliki sifat unsupervised, yaitu proses 

pengelompokkan data, dilakukan tanpa arahan, intuksi, maupun target output tertentu [5]. 

Clustering mengarah pada pengelompokkan rekaman yang mirip, mengamati, serta akan 

membuat kelas objek yang mempunyai kesamaan [9]. Clustering akan coba mambagi beberapa 

informasi ke dalam kelompok-kelompok yang mempunyai tingkat kemiripian relatif tinggi, 

sehungga kesamaan dalam kelompok menjadi lebih maksimal [10].  

Penganggguran 

Sukirno (1994) menyatakan bahwa pengangguran bukan merupakan seseorang yang 

tidak memiliki pekerjaan, tetapi tidak secara aktif melakukan pencarian pekerjaan. 

Pengangguran merupakan kondisi ketika seseorang yang telah memasuki usia angkatan kerja 

dan ingin memperoleh pekerjaan, namun belum berhasil mendapatkan mendapatkan pekerjaan 

[5]. Tingginya angka pengangguran akan mencerminkan kondisi ketersediaan lapangan 

pekerjaan. 

  

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menamfaatkan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data dalam 

tiga cluster berdasarkan tinggi rendahnya data yang ada. Proses penelitian meliputi dilakukan 

proses pengumpulan data, proses persiapan data, modeling, dan evaluasi. Berikut tahapan 

proses sesuai dengan gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data diperoleh dari sumber resmi yaitu Badan Pusat Statistik 

Provinsi Lampung (BPS). Jenis data yang dikumpulkan meliputi data tingkat pengangguran 

terbuka, serta tingkat kemiskinan yang ada di provinsi Lampung. Proses pengambilan data 

dilakukan dengan mengakses dan mengunduh melalui situs publikasi resmi website BPS.   

Persiapan Data 

Pada tahapan persiapan data, dilakukan dengan tujuan memastikan data sudah benar 

dan siap untuk diolah dan dilakukan analisis. Dilakukan untuk menidentifikasi dan mengatatasi 
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ketidaksesuaian data. Data selection merupakan proses pemilihan data dari kumpulan data 

operasional yang dilakukan sebelum memulai tahapan selanjutnya. Proses pembersihan data 

dilakukan dengan menghapus data yang sama, membersihkan data yang tidak konsisten, serta  

membenahi kesalahan pada data [11].  

Modeling 

Pada tahap modeling akan dilakukan pengolahan data dengan metode K-Means, untuk 

menggolongkan data sesuai kemiripan karakter akan dikelompokkan dalam satu cluster. Proses 

pengelompokkan menggunakan bantuan aplikasi RapidMiner untuk mempermudah 

perhitungan dan visualisasi data. Berikut lngkah-langkah metode K-Means Clustering. A.) 

Tetapkan jumlah cluster (k), yang hendak digunakan pada pengelompokkan data;b.) Inisialisasi 

centroid awal, yang dipilih secara acak oleh sistem pada aplikasi RapidMiner;c.) Menghitung 

jarak antara setiap data dengan centroid menggunakan metode Euclidean Distance untuk 

menentukan kedekatan antara data. d(x,y)=√∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛
𝑖=1

2;d.) Mengklasifikasikan setiap data 

dalam cluster yang memliki jarak paling dekat pada centroid;e.) Melakukan pembaharuan 

centroid dengan menghitung nilai rata-rata dari semua data, pada masing-masing cluster.;f.) 

Ulangi proses perhitungan jarak dan pembaharuan centroid hingga tidak terjadi perubahan 

anggota clustet atau telah melalui kondisi konvergen.  

Evaluasi 

Pada tahapan ini, dilakukan pengujian untuk evaluasi hasil kerja perhitungan maching 

learning yang digunakan sebagai informasi yang mudah dipahami berlandaskan data yang 

sudah diolah[6]. Informasi yang diperoleh dari proses data mining, disajikan dalam bentuk 

mudah untuk dipahami. Pendekatan David Bouldin Index (DBI) digunakan dalam tahapan ini 

untuk menetukan cluster yang paling ideal dan akan menunjukkan hasil yang diperoleh, sudah 

tercapai atau belum[12].  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bersadarkan hasil penelitian yang telah, pada pembahasan ini akan dipaparkan 

tahapan pengelompokan data tingkat pengangguran terbuka yang ada di Provinsi Lampung 

memanfaatkan algotitma K-Means. Proses pengelompokkan dilakukan dengan menggunakan 

maching learning yaitu menggunakan softwareRapidMiner studio. Tahap-tahap analisis 

pengelompokkan data sebagai berikut.  
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Data 

Data yang digunakan berasal dari website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Lampung pada tahun 2025. Data yang diambil meliputi data tingkat pengangguran terbuka 

(TPT) tahun 2025 dan data tingkat kemiskinan pada tahun 2025. Data tersebut dapat dilihat 

pada gambar 2 berikut : 

 
Gambar 2. Data Tingkat Pengangguran&Kemiskinan. 

Berdasarkan data di atas, tiap daerah yang ada di Lampung memiliki perbedaan 

jumlah tingkat pengangguran terbuka dan tingkat kemiskinannya. Dimana terdapat daerah 

yang memiliki tingkat pengangguran tinggi dan tingkat penangguran rendah. Hal ini, 

meemungkinkan adanya potensi untuk dilakukan pengelompokan data..  

Data Preparation 

 
Gambar 3. Penyesianan format data 

Pada tahapan ini,dilakukan pengecekan data dan juga penyesuaian format-format data, 

agar data yang ada dapat diolah.  

Pada gambar di atas, menunjukkan proses pengecekan dan juga penyesuaian format 

atribut pada dataset, seblum dilakukan pengolahan lebih lanjut menggunakan K-Means 

clustering. Setiap atribut akan diperiksa tipe datanya, seperti atribut kategorikal (polynominal) 

merupakan jenis data yang mewakili kerakteristik (data ini tidak dapat dihitung secara 

matematis), dan numerik (real) data ini dinyatakan dengan angka dan dapat diukur secara 

matematis.  

Selanjutnya, akan dilakukan pengaturan atribut yang menggunakan operator set role 

dan juga proses normalisasi data. hal ini dilakukan agar data dapat digunakan secara optimal 

dalam proses clustering 
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Gambar 4. Set Role 

Gambar di atas, menunjukkan proses pengaturan atribut menggunakan set role. Pada 

tahapan ini atribut Kabupaten akan ditetapkan menjadi atribut id, sehingga tidak akan terhitung 

dalam proses clustering. Sedangkan atribut lainnya akan ditetapkan sebagai variabel, dalam 

pengelompokan data algoritma K-Means Clustering.  

Setelah dilakukan pengaturan atribut dengan menggunakan operator Set Role, setiap 

atribut akan mulai menjalankan perannya masing-masing. Atribut kabupaten akan menjalankan 

perannya sebagai identitas data dan atribu tingkat penganggguran dan tingkat kemiskinan akan 

digunakan sebagai variabel dalam proses clustering. 

 
Gambar 5. Hasil pengaturan artibut. 

Maka selanjutnya akan dilakukan proses normalisasi pada data. Hal ini diterapkan 

untuk menyamakan skala antar tiap variabel, sehingga tidak ada dominasi pada salah satu 

variabel dalam proses clustering [13]. Proses normalisasi ini membantu algoritma untuk 

bekerja dengan lebih efisien dan menghasilkan model yang baik.  

 

Gambar 1. Normalize 

Dan, pada gambar 6 yang ditampilkan di atas, merupakan tampilan yang dilakukan 

sebelum tahap clustering menggunakan algoritma K-Means Clustering, dinamakan normalize. 

Lalu setelah dilakukan normalisasi, variabel-variabel dalam dataset yang awalnya mempunyai 

rentan nilai yang tidak sama akan diseagamkan menjadi serupa.. 
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Gambar 7. Hasil Normalize 

Proses (Modeling) 

Pada tahap modeling, merupakan tahapan paling penting, yaitu proses analisis data 

dengan software RapidMiner menggunakan algoritma K-Means clustering. Digunakan untuk 

menetapkan jumlah dan kelompok cluster pada data. cluster yang dipakai yaitu cluster-3 atau 

(k-3).  

 

Gambar 8. Jenis Cluster 

 

Gambar 2. Clustering 

Untuk menentukan jumlah cluster, diperlukan operator algotitma K-Means dengan 

parameter k = 3, max run = 10, seperti yang diampilkan pada gambar 9 di atas. Dan berdasarkan 

hasil perhitungan dekat, setiap data akan dikelompokkan ke dalam cluster dengan jarak terdekat 

terhadap centroid, melalui proses iteratif hingga diperoleh hasil yang stabil. Adapun rangkaian 

proses clustering yang diterapkan pada penelitian, dapat ditinjau pada gambar berikut.  

 

Gambar 3. Alur algoritma K-means Clustering 

Gambar di atas menunjukkan rangkaian proses yang dilakukan untuk 

mengelompokkan data tingkat pengangguran yag ada di Lampung, dengan menerapkan 

algoritma K-Means Clustering pada RapidMiner. Proses yang terjadi meliputi pengaturan 
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artibut hingga tahap terakhir yaitu evaluasi yang mengaplikasikan teori Davies Bouldin Index 

(DBI).   

Hasil Clstering 

Berdasarkan hasil proses clustering yang dilakukan dengan menerapkan algoritma K-

Means Clustering, memperoleh hasil pengelompokan tingkat pengangguran di Provinsi 

Lampung ke dalam 3 cluster.  

 
Gambar 11. Tabel hasil cluster 

Pada gambar di atas, menunjukkan 15 kabupaten yang ada di Lampung telah 

dikelompokkan dalam 3 cluster, yaitu cluster 0 mempresentasikan sebagai pemilik tingkat 

pengangguran rendah, cluster 1 akan mempresentasikan pemilik tingkat pengangguran sedang, 

serta cluster 2 mempresentasikan pemilik tingkat pengangguran tinggi. Berikut merupakan 

cluster model yang diperoleh dari 15 item (kabupaten) yang ada.  

 
Gambar 12. Cluster model. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan kondisi tingkat pengangguran yang 

ada di Provinsi Lampung. Sehingga  dapat digunakan untuk membantu memahami pola 

pengelompokkan data berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik. Dari seluruh kabupaten 

yang ada di Lampung terdapat 9 kabupaten yang termasuk di dalam cluster tingkat 

pengangguran rendah, 5 kabupaten masuk dalam cluster sedang, dan 1 kabupaten dalam 

cluuster tinggi. Berikut dibawah ini, detail kelompok cluster. 
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Gambar 13. Hasil Cluster. 

Evaluasi  

Teori Davies Bouldin Index (DBI) merupakan teori evaluasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Metode yang digunakan untuk mengukur kualitas hasil clustering yang telah 

dilakukan dengan menerapkan algoritma K-Means Clustering. DBI berusaha untuk 

memperbesar jarak antar cluster dan juga memperkecil jarak di dalam cluster [14]. Dan, pada 

penelitian yang telah dilakukan, ditentukan jumalah cluster (k) sebanyak 3 cluster. Ketiga 

cluster tersebut mewakili dari kategori tingkat pengangguran rendah, sedan, dan tinggi. Berikut 

di bawah ini nilai DBI yang diperoleh untuk mengevaluasi hasil clustering yang telah dilakukan 

sebelumnya.  

 
Gambar 14. Nilai DBI. 

Berdasarkan gambar 14, di atas didapatkan nilai Davies Bouldin Index (DBI) senilai 

0.658. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai hasil clustering diperoleh cukup baik, 

dikarenakan nilai DBI yang dihasilkan mendekati angka 0. Semakin kecil nilai DBI atau 

semakin kecil nilai positifnya yang diperoleh maka akan semakin ideal [15]. Dan oleh 

karenanya, nilai DBI yang mendekali angka 0 menandakan bahwa cluster yang terbentuk 

memeiliki tingkat kecocokan yang tinggi dalam satu cluster, serta perbedaan yang cukup jelas 

dengan cluster lainnya. Dengan itu, hasil clustering dapat dikatakan mampu untuk 

mengelompokkan data tingkat pengangguran yang ada di Provinsi Lampung dengan cukup 

baik.  
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5. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang berasal dari data Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) dan tingkat kemiskinan tahun 2025 yang diambil dari website  

resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung. Pengolahan dilakukan menggunakan 

RapidMiner dengan jumlah cluster mencapai 3 kelompok, yaitu tinggi, rendah, dan sedang. 

Hasilnya menunjukan bahwa dari 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung, ada 9 

kabupaten/kota yang termasuk ke dalam cluster tingkat rendah, 5 kabupaten/kota dalam cluster 

sedang, dan 1 kabupaten/kota yang masuk dalam kategori cluster tingkat tinggi. 

Selain itu, dari evaluasi menggunakan teori Davies Bouldin Indeks (DBI), Provinsi 

Lampung memperoleh nilai DBI sebesar 0.658, yang mana nilai ini sudah menunjukkan bahwa 

nilai hasil cluster sudah cukup baik karena nilai DBI-nya yang mendekati 0, yang berarti cluster 

yang terbentuk tersebut memiliki kemiripan yang tinggi dalam satu cluster. 

Maka dari itu, metode K-Means Clustering bisa diterapkan menjadi salah satu metode 

Data Mining untuk membantu proses pengelompokkan tingkat pengangguran di Provinsi 

Lampung supaya informasi yang dihasilkan dapat lebih mudah dipahami dan dianalisis. 
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